BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan perawat sebagian besar
berpendidikan D3 Keperawatan, memiliki lama kerja 5-10 tahun.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kasus pasien paling banyak di IGD
RSD KRMT Wongsonegoro adalah colic abdomen sejumlah 8 kasus
(20,5%).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa klasifikasi pelayanan pasien di IGD
RSD KRMT Wongsonegoro paling banyak adalah kasus pada pelayanan
penyakit dalam sejumlah 26 kasus (66,7%).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kategori Triage ESI pada kasus
pasien di IGD RSD KRMT Wongsonegoro paling banyak adalah ESI 111
sejumlah 22 kasus (56,4%).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa respons time penerapan triage ESI
perawat pada kasus pasien sebagian besar baik yaitu sejumlah 28
responden (71,8%) dan dalam kategori kurang baik sejumlah 11 responden

(28,8%).

B. Saran

1.

Bagi Peneliti
Diharapkan dapat menambah pengalaman langsung bagi peneliti

mengenai penggunaan sistem triage ESI (Emergency severity index)
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terhadap response time triage di Instalasi Gawat Darurat RSD K.R.M.T
Wongsonegoro Semarang.
Bagi Instalasi Rumah Sakit

Diharapkan dapat melaksanakan update persamaan persepsi melalui
workshop atau in house training terhadap perawat IGD dalam penentuan
kategori ESI pada setiap pasien yang datang ke IGD RSD KRMT

Wongsonegoro.
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3. Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan
Diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam proses pembelajaran
dan sebagai sumber untuk menambah wawasan bagi mahasiswa kesehatan
tentang triage ESI di Indonesia.
4. Bagi Penelitian Selanjutnya
Diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam
pengembangan ilmu serta sebagai tambahan literatur atau informasi dalam

melakukan penelitian selanjutnya.



